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  Info Artikel 

Abstract 

This study aimed to analyse students’ needs for a contextual-based physics 

e-module on temperature and heat as a basis for developing instructional 

materials. A descriptive quantitative approach was employed. The 

participants were junior secondary school students studying temperature 

and heat. The research instrument was a needs analysis questionnaire 

consisting of 20 statements measured using a five-point Likert scale. The 

instrument was validated by material and language experts before data 

collection. The data were analysed descriptively based on the percentage 

scores for each needs indicator. The results showed that all indicators were 

categorised as high. The need for physics learning innovation reached 

73.33%, the need related to temperature and heat materials reached 76.21%, 

and students’ perceived need to strengthen their understanding of 

temperature and heat concepts reached 71.49%. The need for a contextual-

based e-module obtained the highest percentage at 79.59%. These findings 

indicate that students require instructional materials that are more 

interactive, contextual, and supportive of independent learning. Therefore, 

the needs analysis provides an empirical basis for developing a contextual-

based physics e-module that aligns with students’ characteristics and the 

conceptual nature of temperature and heat. 

 

Keywords: needs analysis; e-module; physics; contextual learning; 

temperature and heat 

 

Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kebutuhan siswa terhadap e-

modul fisika berbasis kontekstual pada materi suhu dan kalor sebagai 

dasar pengembangan bahan ajar. Penelitian menggunakan pendekatan 

deskriptif kuantitatif. Subjek penelitian adalah siswa SMP yang 

mempelajari materi suhu dan kalor. Instrumen penelitian berupa angket 

analisis kebutuhan yang terdiri atas 20 butir pernyataan dengan skala 

Likert lima tingkat. Instrumen divalidasi oleh ahli materi dan ahli bahasa 

sebelum digunakan dalam pengumpulan data. Data dianalisis secara 

deskriptif berdasarkan persentase skor pada setiap indikator kebutuhan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa seluruh indikator kebutuhan berada 

pada kategori tinggi. Kebutuhan dalam pembelajaran fisika memperoleh 

persentase 73,33%, kebutuhan terhadap materi suhu dan kalor sebesar 
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76,21%, dan kebutuhan penguatan pemahaman konsep suhu dan kalor 

sebesar 71,49%. Sementara itu, kebutuhan terhadap e-modul berbasis 

kontekstual memperoleh persentase tertinggi, yaitu 79,59%. Temuan ini 

menunjukkan bahwa siswa membutuhkan bahan ajar yang lebih 

interaktif, kontekstual, dan mendukung pembelajaran secara mandiri. 

Dengan demikian, hasil analisis kebutuhan memberikan dasar empiris 

bagi pengembangan e-modul fisika berbasis kontekstual yang sesuai 

dengan karakteristik siswa dan materi suhu dan kalor. 

 

Kata kunci: analisis kebutuhan; e-modul; fisika; pembelajaran kontekstual; 

suhu dan kalor 
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Pendahuluan 

Pendidikan pada abad ke-21 menuntut pembelajaran yang tidak hanya berorientasi pada 

penyampaian materi, tetapi juga mengembangkan kemampuan berpikir kritis, pemecahan masalah, 

dan keterkaitan pengetahuan dengan kehidupan nyata. Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) memiliki 

peran penting dalam membangun kemampuan tersebut melalui kegiatan mengamati, menalar, dan 

menjelaskan fenomena alam. Fisika sebagai bagian dari IPA mempelajari berbagai fenomena alam 

dan melatih pola pikir ilmiah melalui pengamatan, eksperimen, dan penalaran (AJ dkk., 2024, 2025). 

Namun, fisika sering dipandang sulit oleh siswa karena konsepnya abstrak, pembelajaran terlalu 

menekankan rumus, dan keterkaitan dengan fenomena sehari-hari belum optimal (Hasibuan dkk., 

2022). 

Salah satu materi fisika di SMP yang memerlukan pemahaman konseptual adalah suhu dan 

kalor. Materi ini mencakup konsep perbedaan suhu dan kalor, perpindahan kalor, serta penerapan 

Azas Black. Pemahaman konsep tersebut tidak hanya membutuhkan penguasaan definisi dan 

persamaan, tetapi juga kemampuan menghubungkannya dengan fenomena yang dijumpai dalam 

kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, karakteristik materi suhu dan kalor memerlukan penyajian 

pembelajaran yang dapat membantu siswa menghubungkan konsep dengan pengalaman nyata. 

Pada kenyataannya, suhu dan kalor masih menjadi materi yang sulit dipahami siswa dan rentan 

menimbulkan miskonsepsi. Penelitian Linuwih dkk. (2022) menunjukkan bahwa pemahaman siswa 

SMP mengenai suhu dan kalor masih didominasi konsepsi alternatif dan belum sepenuhnya 

mengarah pada pemahaman ilmiah. Haryono dan Aini (2021) menemukan miskonsepsi konsep 

kalor sebesar 38%, sementara hanya 47% siswa menunjukkan penguasaan konsep yang tepat. 

Mahsunah dkk. (2024) melaporkan bahwa pemahaman konsep kalor dan perpindahannya baru 

mencapai 47,32%, sedangkan 40,34% siswa belum memahami konsep dengan baik. Uyuni dkk. 

(2024) juga menemukan miskonsepsi pada pembedaan suhu dan kalor serta mekanisme 

perpindahan kalor. Kesulitan tersebut berkaitan dengan pembelajaran yang cenderung 

menekankan hafalan rumus daripada pemahaman konseptual yang bermakna (Romiizah & Helmi, 

2023). Selain itu, siswa mengalami kesalahan pemahaman ketika membaca grafik suhu terhadap 

waktu atau menerapkan konsep kalorimetrik (Setyaningrum & Sopandi, 2021). 

Kondisi tersebut juga ditemukan dalam observasi awal di salah satu SMP negeri di Tanjung 

Jabung Barat, Jambi. Pembelajaran fisika, khususnya materi suhu dan kalor, masih didominasi 

penggunaan buku paket dan metode ceramah. Kondisi ini membuat siswa mengalami kesulitan 

memahami konsep dan kurang mampu mengaitkannya dengan kehidupan sehari-hari. 

Keterbatasan bahan ajar yang digunakan menunjukkan perlunya alternatif sumber belajar yang 
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dapat memberikan pengalaman belajar lebih interaktif, membantu belajar secara mandiri, dan 

menghubungkan konsep dengan konteks nyata. 

Salah satu alternatif yang dapat dikembangkan adalah e-modul berbasis kontekstual. E-modul 

dapat memadukan teks, gambar, animasi, video, soal interaktif, dan umpan balik sehingga 

pembelajaran dapat berlangsung lebih fleksibel dan menarik. Pendekatan kontekstual 

memungkinkan konsep fisika dikaitkan dengan pengalaman siswa, seperti memasak, 

mendinginkan minuman, atau mengamati perubahan wujud benda. Pendekatan berbasis 

kontekstual telah dilaporkan dapat meningkatkan pemahaman konsep dan motivasi belajar siswa 

(Ariani & Yolanda, 2019). Dengan demikian, e-modul berbasis kontekstual memiliki karakteristik 

yang relevan dengan kebutuhan pembelajaran suhu dan kalor. 

Pengembangan e-modul perlu diawali dengan analisis kebutuhan agar produk yang 

dihasilkan sesuai dengan karakteristik peserta didik. Sejumlah penelitian telah melakukan analisis 

kebutuhan e-modul fisika, tetapi fokus dan konteksnya beragam. Malina dkk. (2021) mengkaji 

kebutuhan e-modul fisika sebagai bahan ajar, sedangkan Rahmawati dkk. (2021), Hidayati dkk. 

(2023), dan Nilyani dkk. (2023) melakukan analisis kebutuhan e-modul pada materi dan pendekatan 

pembelajaran yang berbeda. Chairatunnisa dkk. (2024) menganalisis kebutuhan e-modul berbasis 

problem-based learning pada materi perpindahan kalor. Sementara itu, penelitian pengembangan 

e-modul berbasis kontekstual lebih banyak menguji validitas, kepraktisan, dan efektivitas produk 

pada materi tertentu (Martiningsih dkk., 2019; Efendi & Yurnetti, 2023; Widayanti dkk., 2022). 

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa informasi mengenai kebutuhan siswa SMP terhadap e-modul 

fisika berbasis kontekstual yang secara khusus ditujukan pada materi suhu dan kalor masih perlu 

diperkuat. 

Analisis kebutuhan penting dilakukan sebelum pengembangan produk karena dapat 

memberikan dasar empiris mengenai bahan ajar yang digunakan, kesulitan siswa, pemahaman 

terhadap materi, serta karakteristik media yang dibutuhkan. Temuan ini dapat membantu 

pengembang menentukan isi, penyajian, aktivitas, dan fitur yang sesuai dengan karakteristik siswa 

sebelum produk dikembangkan dan diuji lebih lanjut dalam pembelajaran secara sistematis dan 

berdasarkan kebutuhan nyata siswa. Informasi tersebut diperlukan agar e-modul yang 

dikembangkan tidak hanya menarik secara digital, tetapi juga relevan dengan permasalahan 

pembelajaran dan konteks kehidupan siswa. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis kebutuhan peserta didik terhadap e-modul fisika berbasis kontekstual pada materi 

suhu dan kalor bagi siswa SMP, dengan mengidentifikasi bahan ajar yang digunakan, kesulitan 

dalam memahami materi, serta kebutuhan terhadap bahan ajar digital yang kontekstual dan 

interaktif. 

 

Metode  
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif untuk memperoleh gambaran 

mengenai kebutuhan siswa terhadap pengembangan e-modul fisika interaktif berbasis kontekstual 

pada materi suhu dan kalor. Pendekatan deskriptif kuantitatif dipilih karena penelitian berfokus 

pada penggambaran kondisi dan tingkat kebutuhan siswa berdasarkan data yang diperoleh melalui 

angket, tanpa memberikan perlakuan atau intervensi khusus kepada responden (Utami, dkk).  

Subjek penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMPN 44 Tanjung Jabung Barat yang berjumlah 

39 siswa. Pengumpulan data dari responden dilakukan pada bulan Agustus 2025. Pemilihan siswa 

kelas VIII sebagai subjek penelitian didasarkan pada pertimbangan bahwa siswa pada tingkat 

tersebut telah mempelajari materi suhu dan kalor, sehingga memiliki pengalaman belajar yang 

relevan untuk memberikan informasi mengenai kesulitan, pemahaman, serta kebutuhan mereka 

terhadap bahan ajar yang digunakan dalam pembelajaran.  
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Instrumen utama penelitian berupa angket analisis kebutuhan siswa yang disusun 

menggunakan skala Likert dengan lima pilihan jawaban, yaitu Sangat Setuju (5), Setuju (4), Kurang 

Setuju (3), Tidak Setuju (2), dan Sangat Tidak Setuju (1). Angket terdiri atas 20 butir pernyataan yang 

dikelompokkan ke dalam beberapa indikator. Penyusunan indikator mengacu pada penelitian 

sebelumnya yang dilakukan oleh Nurahmi dkk. (2024) dan Wardiani dkk. (2023), yang menekankan 

pentingnya analisis kebutuhan siswa sebagai dasar dalam pengembangan media pembelajaran. 

Indikator angket analisis kebutuhan disajikan pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Indikator Analisis Angket Kebutuhan 

Indikator Analisis Kebutuhan No. Butir Soal Contoh Pernyataan 

Kebutuhan dalam 

pembelajaran fisika 
1 - 5 Saya merasa kesulitan memahami 

pembelajaran IPA terutama pada materi 

Fisika 

Kebutuhan materi suhu dan 

kalor 

6 - 10 Saya mengalami kesulitan dalam 

membedakan konsep suhu dan kalor 

Pemahaman Konsep Suhu dan 

Kalor 

11 - 15 Saya dapat menjelaskan kembali pengertian 

suhu dan kalor dengan bahasa saya sendiri 

Kebutuhan media E-Modul 

Berbasis Kontekstual 

16 - 20 Saya tertarik menggunakan modul berbasis 

elektronik 

 

Instrumen penelitian divalidasi oleh ahli materi dan ahli bahasa yang merupakan dosen 

Pendidikan Fisika. Proses validasi mencakup penilaian terhadap kesesuaian indikator dengan 

tujuan penelitian, kejelasan bahasa, kelengkapan isi, dan keterbacaan setiap butir pernyataan. Rata-

rata skor hasil validasi dihitung menggunakan Persamaan (1). 
 

𝑉𝑎ℎ =  
𝑇𝑠𝑒

𝑇𝑠ℎ
× 100%              (1) 

 

dengan 𝑉𝑎ℎ adalah validitas ahli, 𝑇𝑠𝑒 adalah total skor yang di berikan validator, 𝑇𝑠ℎ adalah total 

skor maksimal. Kategori hasil validasi ditentukan menggunakan pedoman Pradana & Mawardi 

(2021), sebagaimana disajikan pada Tabel 2. 

 

Tabel 2. Kategori Hasil Validasi 

Interval (%) Kategori Validitas 

81-100 Sangat Tinggi 

61-80 Tinggi 

41-60 Cukup 

21-40 Rendah 

0-20 Sangat Rendah 

 

Pengumpulan data dilakukan melalui penyebaran angket kebutuhan siswa. Angket 

kebutuhan siswa disebarkan menggunakan Google Form yang dibagikan melalui aplikasi 

WhatsApp. Penggunaan Google Form dilakukan untuk memudahkan proses penyebaran dan 

pengumpulan respons dari seluruh responden. Data yang diperoleh melalui angket kemudian 

digunakan untuk mengetahui kondisi pembelajaran fisika serta tingkat kebutuhan siswa terhadap 

e-modul fisika interaktif berbasis kontekstual pada materi suhu dan kalor. Selain penyebaran 

angket, wawancara singkat juga dilakukan kepada guru IPA untuk memperkuat hasil angket 

kebutuhan. Wawancara difokuskan pada strategi pembelajaran yang digunakan, bahan ajar yang 

dimanfaatkan dalam pembelajaran, serta kendala yang dihadapi siswa dalam memahami materi 
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suhu dan kalor. Penggunaan angket yang dilengkapi dengan informasi dari guru juga sejalan 

dengan penelitian analisis kebutuhan e-modul fisika yang memanfaatkan data dari siswa dan guru 

untuk memperoleh gambaran kebutuhan pembelajaran secara lebih lengkap (Nilyani dkk., 2023). 

            Data yang diperoleh dari angket kebutuhan selanjutnya dianalisis menggunakan analisis 

deskriptif kuantitatif. Analisis dilakukan dengan menghitung persentase respons yang diperoleh 

pada setiap aspek kebutuhan sehingga dapat diketahui kecenderungan kebutuhan siswa terhadap 

pembelajaran fisika dan pengembangan e-modul. Hasil analisis respons siswa selanjutnya dihitung 

menggunakan persamaan persentase sebagai berikut: 

 

𝑃 =
𝑓

𝑁
 × 100%                        (2) 

 

dengan 𝑃 adalah persentase, 𝑓 adalah jumlah skor yang diperoleh, dan 𝑁 adalah jumlah skor 

maksimal. Interpretasi kategori hasil analisis kebutuhan siswa disajikan pada Tabel 3. Kategorisasi 

tersebut digunakan untuk memudahkan peneliti dalam mengidentifikasi kecenderungan 

kebutuhan siswa pada setiap aspek yang dianalisis (Nurahmi dkk., 2024). 

 

Tabel 3. Kategori Hasil Validasi 

Interval (%) Kategori Validitas 

81-100 Sangat Tinggi 

61-80 Tinggi 

41-60 Cukup 

21-40 Rendah 

0-20 Sangat Rendah 

 

Hasil dan Pembahasan 
Penelitian ini berfokus untuk menggali kebutuhan siswa dalam pemanfaatan E-Modul 

kontekstual yang dirancang sebagai bahan ajar pada topik suhu dan kalor. Sebagaimana 

dikemukakan oleh Agustina, (2018), bahan ajar merupakan seperangkat materi yang disusun secara 

sistematis dalam bentuk cetak maupun noncetak, yang berfungsi sebagai pedoman bagi guru dalam 

melaksanakan pembelajaran. Sebelum angket kebutuhan disebarkan kepada siswa, angket 

kebutuhan divalidasi terlebih dahulu oleh ahli materi dan ahli bahasa. Hasil validasi dari angket 

kebutuhan siswa dapat dilihat pada Tabel 4. 
 

Tabel 4.  Hasil Validasi Instrumen Angket Kebutuhan Siswa 

Ahi Validasi Rata- rata Skor (%) Kategori Validasi Keterangan 

Ahli Bahasa 87, 50 Sangat Tinggi Valid  

Ahli Materi 78, 75 Tinggi Valid 

 

Tabel 5. Rekapitulasi Hasil Analisis Kebutuhan Siswa 

Indikator Analisis Kebutuhan 
Skor yang 

diperoleh 

Skor 

Maksimal 

Persentase 

(%) 
Kategori 

Kebutuhan dalam Pembelajaran 

Fisika 

715 975 73,33 Tinggi 

Kebutuhan Materi Suhu dan Kalor 743 975 76,21 Tinggi 

Pemahaman Konsep Suhu dan 

Kalor 

687 975 71,49 Tinggi 

Kebutuhan Media E- Modul 

Berbasis Kontekstual 

776 975 79,59 Tinggi 
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Dalam praktiknya, bahan ajar yang digunakan dalam pembelajaran masih didominasi oleh 

buku, modul, Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), PowerPoint, dan video pembelajaran sederhana. 

Keterbatasan variasi bahan ajar tersebut dapat menjadi kendala bagi siswa, khususnya dalam 

mempelajari materi yang bersifat abstrak seperti suhu dan kalor. Oleh karena itu, analisis kebutuhan 

dilakukan untuk memperoleh gambaran mengenai kebutuhan siswa terhadap e-modul berbasis 

kontekstual sebagai bahan ajar dalam pembelajaran fisika. Hasil analisis kebutuhan siswa pada 

materi suhu dan kalor disajikan pada Tabel 5, sedangkan perbandingan hasil pada setiap indikator 

ditampilkan dalam bentuk grafik batang pada Gambar 1.. 

 

 
Gambar 1. Grafik Hasil Analisis Kebutuhan Siswa terhadap E-Modul Fisika 

 

Berdasarkan hasil analisis kebutuhan, seluruh indikator berada pada kategori tinggi. Temuan 

ini menunjukkan bahwa siswa masih memerlukan bahan ajar yang dapat mendukung pembelajaran 

fisika secara lebih optimal, khususnya melalui penyajian materi yang variatif, interaktif, dan 

berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. Kebutuhan tersebut menjadi semakin relevan pada materi 

suhu dan kalor yang memiliki karakteristik konseptual dan membutuhkan kemampuan siswa 

dalam menghubungkan konsep dengan fenomena nyata. Oleh karena itu, hasil analisis kebutuhan 

memberikan dasar empiris bagi pengembangan e-modul fisika berbasis kontekstual sebagai bahan 

ajar yang disesuaikan dengan kebutuhan dan karakteristik siswa. 

Pada indikator kebutuhan dalam pembelajaran fisika, skor aktual yang diperoleh sebesar 715 

dengan persentase 73,33% dan termasuk kategori tinggi. Hasil tersebut menunjukkan adanya 

kebutuhan siswa terhadap inovasi pembelajaran yang lebih variatif dan kontekstual. Berdasarkan 

kondisi pembelajaran yang diamati, penggunaan media pembelajaran masih terbatas, waktu 

penyampaian materi relatif singkat, dan kesempatan siswa untuk bertanya juga terbatas. Kondisi 

tersebut dapat menyebabkan pembelajaran lebih berpusat pada guru sehingga kesempatan siswa 

untuk belajar secara mandiri menjadi kurang optimal. Kebutuhan terhadap bahan ajar tambahan 

dalam penelitian ini sejalan dengan temuan Dian Christi dkk. (2020) yang menunjukkan bahwa 

keterbatasan media pembelajaran dapat menjadi salah satu faktor yang memengaruhi pemahaman 

siswa dalam pembelajaran sains. 

Pada indikator kebutuhan materi suhu dan kalor, skor aktual mencapai 743 dengan persentase 

76,21% dan termasuk kategori tinggi. Hasil ini menunjukkan bahwa siswa masih menghadapi 

kesulitan dalam mempelajari materi tersebut, terutama dalam membedakan konsep suhu dan kalor, 

memahami hubungan antarkonsep, serta mengaitkan materi dengan pengalaman sehari-hari. 

Kondisi tersebut menunjukkan pentingnya penyajian materi yang tidak hanya berorientasi pada 
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66,00%
68,00%
70,00%
72,00%
74,00%
76,00%
78,00%
80,00%
82,00%

Kebutuhan

dalam

Pembelajaran

Fisika.

Kebutuhan

Materi Suhu dan

Kalor.

Pemahaman

Konsep Suhu

dan Kalor.

Kebutuhan

Media E-Modul

Berbasis

Kontekstual.

Hasil Analisis Kebutuhan Siswa terhadap 

E-Modul Fisika



Gloria Azhari, Tugiyo Aminoto, Suharli AJ 
 

27 

penguasaan rumus, tetapi juga memberikan konteks yang dekat dengan kehidupan siswa. Temuan 

ini sejalan dengan penelitian yang melaporkan adanya miskonsepsi pada materi suhu dan kalor 

pada siswa SMP (Métioui, 2021). Pendekatan kontekstual dapat digunakan untuk membantu 

menghubungkan konsep dengan fenomena yang familiar, seperti proses memasak, pendinginan 

minuman, dan perubahan wujud benda, sehingga konsep yang bersifat abstrak menjadi lebih 

mudah dipahami. 

Pada indikator pemahaman konsep suhu dan kalor, skor aktual tercatat sebesar 687 dengan 

persentase 71,49% dan termasuk kategori tinggi. Hasil ini menunjukkan bahwa berdasarkan 

persepsi siswa, pemahaman terhadap konsep suhu dan kalor tergolong tinggi, meskipun masih 

terdapat kebutuhan untuk memperkuat pemahaman tersebut. Kemampuan memahami konsep 

tidak hanya berkaitan dengan mengenali definisi atau menggunakan persamaan, tetapi juga dengan 

kemampuan menjelaskan konsep menggunakan bahasa sendiri dan menghubungkannya dengan 

situasi nyata. Temuan Cantika dkk. (2024) menunjukkan bahwa pendekatan kontekstual dapat 

membantu memperkuat penguasaan konsep melalui keterkaitan antara materi dan pengalaman 

siswa. Dengan demikian, e-modul berbasis kontekstual dapat diarahkan untuk menyediakan 

contoh fenomena, ilustrasi, aktivitas, dan pertanyaan reflektif yang membantu siswa membangun 

pemahaman konseptual secara lebih bermakna. 

Kebutuhan terhadap media e-modul berbasis kontekstual memperoleh persentase tertinggi, 

yaitu 79,59%, dengan skor aktual sebesar 776. Hasil tersebut menunjukkan bahwa siswa memiliki 

kebutuhan yang kuat terhadap bahan ajar digital yang dapat memberikan pengalaman belajar lebih 

interaktif dan mendukung pembelajaran mandiri. Fitur seperti ilustrasi, video, animasi, soal 

interaktif, dan umpan balik dapat digunakan untuk memperkaya penyajian materi dan membantu 

siswa memahami konsep yang sulit. Temuan ini sejalan dengan Ariani dan Yolanda (2019) serta 

Cantika dkk. (2024) yang menunjukkan potensi e-modul berbasis kontekstual dalam mendukung 

motivasi dan pemahaman konsep. Penelitian Amelia dkk. (2024) dan Nilyani dkk. (2023) juga 

menunjukkan kebutuhan terhadap e-modul dalam pembelajaran fisika untuk mendukung 

keterampilan berpikir kritis dan keterampilan proses sains. Hasil penelitian Chairatunnisa dkk. 

(2024) semakin memperkuat temuan tersebut, dengan 91% siswa menganggap fisika sulit, 100% 

menyatakan perlunya pengembangan e-modul, dan 89% menyatakan e-modul dapat membantu 

memahami materi. Hidayati dkk. (2023) dan Sartika dkk. (2024) juga menunjukkan bahwa bahan 

ajar digital dapat mendukung pembelajaran mandiri, mempermudah pembelajaran IPA, serta 

meningkatkan motivasi belajar. 

Temuan penelitian ini juga perlu ditempatkan dalam konteks penelitian pengembangan e-

modul yang telah dilakukan sebelumnya. Armani dkk. (2021) dan Henukh dkk. (2023), misalnya, 

telah melanjutkan penelitian hingga tahap pengembangan dan pengujian produk pada materi suhu 

dan kalor atau bahan ajar digital sejenis. Penelitian lain juga menunjukkan potensi e-modul berbasis 

kontekstual dalam mendukung hasil belajar, pemahaman konsep, literasi sains, dan keterampilan 

berpikir kritis siswa (Simamora & Sukmana, 2024; Alamin dkk., 2024; Astuti dkk., 2022; Wahyuni 

dkk., 2020). Namun, penelitian ini berfokus pada tahap analisis kebutuhan sebagai dasar untuk 

menentukan karakteristik produk sebelum dikembangkan dan diuji. Dengan demikian, hasil 

penelitian memberikan dasar empiris bahwa pengembangan e-modul perlu mempertimbangkan 

kebutuhan siswa, karakteristik materi suhu dan kalor, serta konteks kehidupan sehari-hari. Tahap 

selanjutnya dapat diarahkan pada pengembangan produk dan pengujian validitas, kepraktisan, 

serta efektivitas e-modul dengan melibatkan subjek yang lebih luas. 

 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, siswa SMP menunjukkan kebutuhan yang tinggi terhadap 

pengembangan e-modul fisika berbasis kontekstual pada materi suhu dan kalor, dengan seluruh 
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indikator berada pada kategori tinggi, yaitu kebutuhan dalam pembelajaran fisika sebesar 73,33%, 

kebutuhan materi suhu dan kalor 76,21%, pemahaman konsep suhu dan kalor 71,49%, dan 

kebutuhan media e-modul berbasis kontekstual 79,59%. Temuan ini menunjukkan bahwa siswa 

masih memerlukan bahan ajar yang lebih interaktif, kontekstual, dan relevan dengan pengalaman 

nyata untuk membantu memahami konsep suhu dan kalor yang cenderung abstrak. Kebutuhan 

tersebut juga terlihat dari tingginya minat siswa terhadap media yang tidak hanya berisi teks, tetapi 

dilengkapi ilustrasi, video, animasi, soal interaktif, dan umpan balik otomatis agar pembelajaran 

fisika menjadi lebih menarik dan bermakna. 

Dengan demikian, pengembangan e-modul fisika berbasis kontekstual pada materi suhu dan 

kalor bukan lagi sekadar alternatif, melainkan kebutuhan strategis untuk mendukung pembelajaran 

yang bermakna, relevan, dan sesuai dengan tuntutan abad ke-21. E-modul yang dikembangkan 

sebaiknya dirancang berdasarkan karakteristik kebutuhan siswa serta memadukan penyajian 

materi konseptual dengan konteks kehidupan sehari-hari agar dapat meningkatkan motivasi dan 

pemahaman konsep siswa. Temuan ini juga dapat menjadi dasar bagi penelitian lanjutan untuk 

melakukan uji coba produk sehingga efektivitas e-modul berbasis kontekstual dalam meningkatkan 

pemahaman siswa tentang suhu dan kalor dapat dibuktikan secara empiris. 
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